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Abstract
Received: 21 Oktober 2023  This research aims to analyze and describe the strategies used by teachers
Revised: 28 Oktober 2023  at Nurul Falah Early Childhood Education (PAUD) in West Panyabungan
Accepted: 15 November 2023 in developing the moral intelligence of early childhood. Moral intelligence
is an important aspect in children's development which not only includes
understanding ethics and values, but also their ability to make the right
moral decisions. This research uses qualitative research methods by
collecting data through participant observation, interviews with teachers,
and analysis of documents related to the curriculum and learning
materials. The results of this research reveal a number of strategies used
by Nurul Falah PAUD teachers to develop children's moral intelligence,
including Behavior Models, Moral Stories, Group Discussions,
Collaborative Activities and Positive Reinforcement: Use of positive
reinforcement, such as praise and appreciation, to support desired moral
behavior.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dasar perkembangan anak-anak. Pada tahap ini, anak-anak mulai membentuk
pemahaman mereka tentang dunia, norma, nilai-nilai, dan etika. Salah satu aspek kunci
dalam perkembangan anak yang sering diabaikan adalah kecerdasan moral.(Mira, 2015)
Kecerdasan moral mencakup pemahaman nilai-nilai etika, kemampuan membuat
keputusan moral yang tepat, dan kemauan untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai
tersebut. Pentingnya mengembangkan kecerdasan moral pada anak usia dini tidak bisa
diabaikan, mengingat dampaknya pada pembentukan karakter dan perilaku anak-anak di
masa depan.(Asyahidah et al., 2021) Guru-guru di PAUD memiliki peran utama dalam
membantu anak-anak memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang
digunakan oleh guru-guru di PAUD Nurul Falah di Panyabungan Barat dalam
mengembangkan kecerdasan moral anak-anak mereka.(Asti, 2017)

Kecerdasan moral bukan hanya tentang pemahaman teoretis terhadap etika dan
nilai-nilai, tetapi juga tentang kemampuan anak-anak untuk menghadapi situasi moral
dalam kehidupan sehari-hari dan membuat keputusan yang bertanggung jawab.(Rifa, 2017)
Maka dari itu, peran guru dalam memberikan panduan, memberikan contoh, dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan kecerdasan moral
sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang
strategi konkret yang digunakan oleh guru-guru PAUD Nurul Falah dalam
mengembangkan kecerdasan moral anak usia dini.(Berliana et al., 2023) Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada dunia pendidikan khususnya
dalam konteks pendidikan anak usia dini dan dapat menjadi panduan bagi pendidik lainnya
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yang ingin meningkatkan efektivitas pembelajaran moral pada anak-anak prasekolah.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi dalam konteks pembentukan
karakter anak-anak yang akan menjadi bagian integral dari masyarakat yang lebih baik dan
bertanggung jawab di masa depan.(Salimah & Al-kautsar, 2023)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang metodenya menggambarkan suatu hasil
penelitian.(Moleong, 2000) Dengan tujuan penelitian untuk memberikan deskripsi,
penjelasan, juga validasi fenomena yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan di PAUD
Nurul Falah Panyabungan Barat. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru dan 1
kepala sekolah. Objek dalam penelitian ini adalah strategi guru dalam penanaman nilai
agama dan moral pada anak usia dini di PAUD Nurul Falah Panyabungan Barat.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan data untuk
menjelaskan dan menjawab permasalahan penelitian.(Suharsimi, 2010) Dalam penelitian
ini ada 3 teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi. observasi pada penelitian ini adalah observasi nonpartisipan,
dimana peneliti hanya melakukan pengamatan tapi tidak terlibat langsung pada saat
observasi. Adapun yang diobservasi pada penelitian ini adalah strategi yang digunakan
guru saat kegiatan penanaman nilai agama dan moral pada anak, sikap yang dicerminkan
dari anak-anak di PAUD, media yang digunakan dalam pembelajaran di PAUD tersebut
dan pendukung dari perangkat pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa strategi yang sering digunakan oleh guru untuk mengembangkan

kecerdasan moral anak usia dini di PAUD Nurul Falah antara lain:
1. Strategi Model Perilaku:

Guru-guru di PAUD Nurul Falah menggunakan strategi model perilaku sebagai
salah satu pendekatan utama dalam mengembangkan kecerdasan moral anak usia dini.
Mereka menjadi teladan moral bagi anak-anak dengan menunjukkan perilaku yang baik,
seperti menghormati teman-teman, berbagi, dan menunjukkan empati. Guru-guru ini tahu
bahwa anak-anak cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka, oleh karena
itu, mereka dengan hati-hati memilih tindakan. Guru-guru di PAUD Nurul Falah
memanfaatkan strategi model perilaku sebagai pendekatan inti dalam pengembangan
kecerdasan moral anak usia dini.

Mereka menyadari bahwa anak-anak pada usia ini memiliki kepekaan tinggi
terhadap lingkungan dan perilaku orang dewasa di sekitar mereka. Sebagai konsekuensi,
mereka dengan tekun dan penuh kesadaran berperan sebagai teladan moral. Dalam
praktiknya, ini berarti bahwa mereka secara konsisten menunjukkan perilaku etis yang
mencakup nilai-nilai penting seperti menghormati teman-teman, berbagi, dan
menunjukkan empati. Dengan demikian, guru-guru ini bertindak sebagai pilar moral yang
kuat dalam lingkungan belajar anak-anak, memberikan contoh yang jelas tentang
bagaimana berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang baik dan etis. Melalui
pendekatan ini, mereka menciptakan landasan yang kuat untuk perkembangan kecerdasan
moral anak-anak, membantu mereka memahami pentingnya perilaku yang baik, dan
memberikan landasan moral yang kokoh dalam perjalanan pendidikan mereka. yang
mencerminkan nilai-nilai moral yang diinginkan.(Ponorogo, 2023)

2. Penggunaan Cerita Moral

Cerita-cerita moral adalah alat yang sangat efektif dalam mengajarkan nilai-nilai

moral kepada anak-anak. Guru-guru di PAUD ini menggunakan cerita-cerita yang relevan
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dan sederhana untuk mengilustrasikan situasi-situasi moral dan dilema yang mungkin
dihadapi oleh anak-anak. Ini membantu anak-anak memahami konsep-konsep moral secara
konkret dan memberikan contoh perilaku yang diharapkan.(Harahap, 2022)

Cerita-cerita moral adalah alat penting yang telah terbukti sangat efektif dalam
membantu guru di PAUD Nurul Falah mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak-anak
usia dini. Dalam pendekatan ini, guru-guru menggunakan cerita-cerita yang mudah
dimengerti dan relevan dengan dunia anak-anak untuk mengilustrasikan situasi-situasi
moral dan dilema yang mungkin mereka hadapi sehari-hari. Cerita-cerita ini menawarkan
kepada anak-anak contoh konkret tentang bagaimana tindakan dan keputusan mereka dapat
mempengaruhi diri mereka sendiri dan orang lain.(Pramesti, 2021) Dengan berfokus pada
cerita-cerita yang sesuai dengan usia mereka, anak-anak dapat dengan lebih mudah
memahami konsep-konsep moral dan nilai-nilai etika. Melalui cerita-cerita ini, guru-guru
membantu anak-anak memahami perilaku yang diharapkan dalam situasi tertentu, sehingga
memberikan panduan yang jelas untuk pengembangan kecerdasan moral mereka. Selain
itu, cerita-cerita moral seringkali juga mencakup pesan moral yang kuat, yang dapat
meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya tindakan baik dan etika dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Diskusi Kelompok

Guru-guru memfasilitasi diskusi kelompok di mana anak-anak dapat berbicara
tentang isu-isu moral, berbagi pengalaman mereka, dan mendiskusikan solusi untuk
masalah moral. Ini memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berpikir kritis tentang
nilai-nilai moral dan melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan moral.

Guru-guru di PAUD Nurul Falah menerapkan pendekatan yang sangat interaktif
dengan memfasilitasi diskusi kelompok. Dalam lingkungan ini, anak-anak diberi
kesempatan untuk secara terbuka berbicara tentang isu-isu moral yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga diundang untuk berbagi pengalaman pribadi
mereka dan mendiskusikan berbagai solusi yang mungkin untuk masalah moral yang
muncul. Pendekatan ini memiliki beberapa manfaat penting.(Rahman, 2018) Pertama, itu
memberikan anak-anak kesempatan untuk berpikir kritis tentang nilai-nilai moral dan
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep moral yang
mungkin telah diperkenalkan sebelumnya melalui cerita-cerita atau pembelajaran.

Kedua, itu memberikan anak-anak perasaan keterlibatan dan tanggung jawab
dalam proses pengambilan keputusan moral, membantu mereka merasa memiliki peran
penting dalam mengatur perilaku mereka. Selain itu, diskusi kelompok memungkinkan
anak-anak untuk melihat berbagai sudut pandang tentang isu-isu moral dan menghargai
perspektif yang berbeda. Ini adalah langkah penting dalam pengembangan kemampuan
mereka untuk mengatasi dilema moral dengan bijak dan bertanggung jawab saat mereka
tumbuh dewasa.(Apriani, 2019) Keseluruhannya, pendekatan ini tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai moral, tetapi juga mengembangkan keterampilan pemikiran Kkritis dan
kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam konteks moral.

4. Kegiatan Kolaboratif

Aktivitas kolaboratif, seperti proyek-proyek berkelompok, digunakan untuk
mengajarkan anak-anak tentang kerjasama, saling pengertian, dan tanggung jawab terhadap
tugas bersama. Hal ini membantu mereka mengembangkan pemahaman bahwa keputusan
moral seringkali melibatkan pertimbangan bersama dan bekerja sama dengan orang lain.

PAUD Nurul Falah aktif memanfaatkan aktivitas kolaboratif, seperti proyek-
proyek berkelompok, sebagai metode efektif untuk mengajarkan anak-anak tentang nilai-
nilai kerjasama, saling pengertian, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
bersama. Melalui proyek-proyek ini, anak-anak diberi kesempatan untuk bekerja secara tim
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dengan teman-teman mereka, berbagi ide, mendiskusikan solusi, dan memecahkan masalah
bersama-sama. Dalam proses ini, mereka mengalami sendiri bagaimana kerjasama dan
saling pengertian dapat membantu mencapai tujuan bersama.(Saniyanti Harefa , Uranus
Zamili, 2023) Lebih penting lagi, aktivitas ini membantu mereka memahami bahwa
keputusan moral seringkali melibatkan pertimbangan bersama dengan anggota kelompok
mereka. Ini mengilustrasikan bahwa tindakan moral dan keputusan seringkali memerlukan
pemahaman tentang dampak tindakan kita pada orang lain dan pentingnya bekerja sama
untuk mencapai hasil yang adil dan baik untuk semua. Dengan demikian, proyek-proyek
kolaboratif bukan hanya tentang menyelesaikan tugas, tetapi juga merupakan cara nyata
untuk mengembangkan pemahaman anak-anak tentang bagaimana kerjasama dan tanggung
jawab sosial terkait erat dengan pengambilan keputusan moral dalam kehidupan sehari-hari
mereka.
5. Reinforcement Positif:

Guru-guru menggunakan penguatan positif, seperti pujian dan penghargaan, untuk
mendukung perilaku moral yang diinginkan. Ini memberikan insentif positif bagi anak-
anak untuk berperilaku dengan baik dan menginternalisasi nilai-nilai moral. Pendekatan
guru-guru di PAUD Nurul Falah mencakup penggunaan penguatan positif sebagai salah
satu elemen penting dalam mengembangkan kecerdasan moral anak-anak. Ini berarti
bahwa guru-guru secara konsisten memberikan pujian dan penghargaan ketika anak-anak
menunjukkan perilaku moral yang diinginkan, seperti berbagi, menghormati teman, atau
menunjukkan empati.

Pemberian pujian dan penghargaan ini menciptakan insentif positif bagi anak-anak
untuk terus berperilaku dengan baik. Anak-anak merasa diakui dan dihargai ketika mereka
melakukan tindakan moral yang sesuai, yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
berperilaku etis secara konsisten. Selain itu, penguatan positif juga membantu anak-anak
menginternalisasi nilai-nilai moral. Dengan kata lain, mereka mulai memahami secara
mendalam mengapa perilaku tersebut dianggap baik dan merasa puas dengan perasaan
positif yang muncul saat mereka berperilaku etis.(Rahman, 2019) Hal ini mendorong
perkembangan karakter dan kecerdasan moral mereka, karena anak-anak belajar bahwa
berperilaku dengan baik adalah hal yang positif dan memuaskan. Penguatan positif juga
memungkinkan anak-anak untuk mengenali dan mengulang perilaku yang diharapkan,
yang pada gilirannya membantu menciptakan lingkungan di mana nilai-nilai moral
dihormati dan diinternalisasi oleh seluruh kelompok. Keseluruhan, penggunaan penguatan
positif adalah alat yang sangat efektif dalam pendidikan moral anak usia dini, membantu
mereka memahami, menerima, dan mempraktikkan perilaku moral dengan sukarela.

Pengembangan kecerdasan moral pada anak usia dini adalah proses yang penting
dalam pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru di PAUD Nurul
Falah Panyabungan Barat telah mengimplementasikan berbagai strategi yang efektif dalam
mengembangkan kecerdasan moral anak-anak. Pendekatan yang mencakup model
perilaku, penggunaan cerita moral, diskusi kelompok, kegiatan kolaboratif, dan
reinforcement positif terbukti efektif dalam membantu anak-anak memahami dan
menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Pentingnya pendidikan moral pada anak usia dini tidak boleh diabaikan, karena ini
membentuk dasar karakter mereka yang akan membawa dampak jangka panjang dalam
kehidupan mereka sebagai warga masyarakat. Guru-guru di PAUD Nurul Falah
memberikan bukti bahwa pendidikan moral yang baik dapat dilakukan dengan berhasil
pada usia dini, dan strategi-strategi yang digunakan oleh mereka dapat diadopsi oleh
lembaga pendidikan lainnya untuk meningkatkan pendidikan moral anak-anak.(Karawaci
& Tangerang, 2022)
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Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang praktik-praktik
pendidikan moral yang efektif di lingkungan PAUD, dan hasilnya dapat menjadi panduan
yang berguna bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan kecerdasan
moral anak-anak usia dini. Dengan demikian, pendidikan moral yang efektif dapat
membantu membangun masyarakat yang lebih etis dan bertanggung jawab di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghadirkan gambaran yang komprehensif tentang strategi yang
digunakan oleh guru-guru di PAUD Nurul Falah Panyabungan Barat dalam
mengembangkan kecerdasan moral anak usia dini. Dalam konteks pendidikan anak usia
dini, pengembangan kecerdasan moral menjadi semakin penting karena dapat membentuk
dasar karakter anak-anak yang akan membawa dampak jangka panjang dalam kehidupan
mereka. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa pendekatan yang cermat dan terarah
dapat mempengaruhi perkembangan kecerdasan moral anak-anak usia dini. Guru-guru di
PAUD Nurul Falah Panyabungan Barat telah memainkan peran penting dalam membentuk
karakter anak-anak dengan mengintegrasikan pendidikan moral dalam kurikulum dan
praktik sehari-hari mereka.

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pendidikan moral pada anak usia dini dan peran penting guru dalam membentuk moral
generasi mendatang. Temuan ini juga dapat memberikan panduan berharga bagi lembaga
pendidikan lainnya yang ingin meningkatkan pendidikan moral pada anak-anak usia dini.
Dengan pendidikan moral yang efektif, kita dapat berharap untuk membentuk masyarakat
yang lebih etis, bertanggung jawab, dan peduli terhadap nilai-nilai moral yang penting
dalam kehidupan bermasyarakat.
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